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ABSTRAK 

Sulpiana. 2018. ”Pengaruh Penggunaan LKS IPA Terpadu dalam Model 

Pembelajaran Materi Gerak dan Pesawat Sederhana Terhadap 

Kompetensi Peserta Didik SMPN 7 Padang” Skripsi. Padang: Program 

Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. 

 

 

LKS IPA Terpadu sebelumnya telah dilaksanakan di sekolah namun 

penerapannya dalam pembelajaran belum optimal sehingga kompetensi peserta didik 

masih rendah.  Pencapaian hasil belajar peserta didik akan lebih optimal dengan 

adanya penggunaan bahan ajar yang mampu meningkatkan keinginan belajar peserta 

didik. Untuk itu  dilakukan penelitian yang bertujuan untuk melihat pengaruh 

penggunaan LKS IPA Terpadu dalam model pembelajaran generatif  materi gerak 

dan pesawat sederhana terhadap kompetensi peserta didik SMPN 7 Padang.   

Penelitian ini merupakan Quasi Eksperimen  dengan rancangan  Non 

Equivalent Control Group Design. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas VIII 

SMPN 7 Padang yang terdaftar pada Tahun Ajaran 2017/2018. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan  teknik Purposive Sampling.  Instrumen penelitian adalah lembar 

soal objektif untuk kompetensi pengetahuan, lembar observasi untuk kompetensi 

sikap, dan lembar observasi unjuk kerja untuk kompetensi keterampilan. Hipotesis 

diuji dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata.  

Berdasarkan penelitian, didapatkan hasil sebagai berikut: 1) nilai rata-rata 

kompetensi pengetahuan pada kelas eksperimen yaitu 82.82, lebih tinggi dari pada 

kelas kontrol yaitu 76,53; 2) nilai rata-rata kompetensi sikap pada kelas eksperimen 

yaitu 82.71, lebih tinggi dari pada kelas kontrol yaitu 80.09; 3) nilai rata-rata 

kompetensi keterampilan pada kelas eksperimen yaitu 84, lebih tinggi pada kelas 

kontrol yaitu 79. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh berarti 

penggunaan LKS IPA dalam model pembelajaran generatif pada kompetensi peserta 

didik SMPN 7 Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi 

pembangunan suatu negara. Penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang 

melibatkan pendidik dan peserta didik diwujudkan melalui interaksi belajar 

mengajar atau proses pembelajaran. Konteks penyelenggaraan ini, pendidik secara 

sadar merencanakan kegiatan pengajarannya secara sistematis dan berpedoman 

pada seperangkat aturan atau rencana tentang pendidikan yang dikemas dalam 

bentuk kurikulum. Hamalik (2008:3) menyebutkan bahwa “pendidikan adalah 

suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa supaya mampu menyesuaikan 

diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan demikian akan 

menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi 

dalam kehidupan masyarakat”.  

Pendidik dalam proses pembelajaran tidak hanya dituntut untuk menguasai 

materi  melainkan juga harus menguasai strategi pembelajaran untuk menunjang  

kegiatan pembelajaran.  Hal ini sejalan dengan pendapat Lufri (2002: 3) yang 

menyatakan bahwa “Guru yang profesional menguasai materi atau ahli dalam 

bidangnya, menguasai strategi pembelajaran, mengembangkan potensi diri dan 

menjadi suri tauladan bagi anak didiknya”. Guru yang menguasai strategi 

pembelajaran bisa menciptakan suasana belajar yang kondusif.  Pembelajaran 

yang kondusif dapat meningkatkan dan memotivasi peserta didik untuk belajar. 



2 

 

 
 

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan dan 

mewujudkan tujuan pendidikan, salah satunya yaitu penyempurnaan kurikulum 

dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013. 

Tujuan Kurikulum 2013 adalah mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, 

kreatif, kritis, efektif, mandiri serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradapan dunia. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, maka Kurikulum 2013 dirancang secara utuh, tidak hanya 

meliputi kompetensi pengetahuan dan keterampilan tetapi juga sikap spiritual dan 

sikap sosial. Pelaksanaan pembelajaran menurut Kurikulum 2013 adalah 

menghasilkan insan Indonesia yang cerdas secara komprehensif, yaitu cerdas 

spiritual, sosial, intelektual dan kinestetis. 

Proses pembelajaran  akan berjalan lebih baik melalui latihan dibantu  

bahan ajar untuk memotivasi peserta didik dalam memecahkan masalah dan 

menghubungkan teori yang dipelajari dengan percobaan. Apabila proses 

pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan sejalan, maka kompetensi yang 

diharapkan dapat tercapai. Pelaksanaan pembelajaran IPA di sekolah  belum 

sesuai dengan harapan. Salah satu bukti yang ditemukan pada peserta didik kelas 

VIII SMPN 7 Padang yaitu rendahnya kompetensi pengetahuan yang diperoleh. 

Rata -rata kompetensi  pengetahuan  peserta  didik yang  belum   mencapai  batas   

ketuntasan  belajar  yang  telah   ditetapkan,  seperti terlihat pada tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Nilai Ulangan Harian   1 IPA  SMPN 7 Padang  

No  Kelas Jumlah 

siswa 

Nilai Rata-

Rata (𝑋 ) 

Xmaks Xmin d 

1 VIII1 34 80,50 95 65 9.05 

2 VIII2 35 79,00 95 65 9.13 

3 VIII3 34 72,30 95 60 9.09 

4 VIII4 32 62,00 90 60 9.38 

5 VIII5 34 70,00 95 60 9.22 

6 VIII6 34 64,00 90 55 9.00 

7 VIII7 35 75,59 95 60 8.91 

8 VIII8 34 74,56 95 60 8.97 

 

( Sumber: Guru IPA SMPN 7 Padang) 

 

Berdasarkan hasil ulangan harian 1  yang terlihat pada Tabel 1 ternyata 

masih banyak peserta didik yang belum tuntas karena nilai rata-rata masih 

dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Batas ketuntasan yang telah 

ditetapkan yaitu 80,00. Data rata-rata setiap kelas memperoleh nilai yang 

bervariasi,dengan nilai maksimum(xmaks) dan nilai minimum(xmin) yang berbeda, 

jadi standar deviasi yang diperoleh tidak hanya di pengaruhi oleh nilai rata-rata 

tetapi juga dipengaruhi tinggi nilai maksimum dan nilai minimum serta banyak 

jumlah peserta didik.  Delapan kelas yang telah diamati dapat dilihat bahwa kelas 

VIII7  memiliki standar deviasi yang kecil. Semakin kecil standar deviasi yang 

diperoleh maka semakin baik kompetensi dalam proses pembelajaran.  Rendahnya 

kompetensi pengetahuan peserta didik disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya bahan ajar dan model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik 

belum optimal. Bahan ajar masih belum mampu memaksimalkan pemahaman 
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dalam upaya pembentukan kemampuan dasar agar  sesuai dengan indikator 

pencapaian hasil belajar yang akan diperoleh. 

Pencapaian hasil belajar peserta didik akan lebih optimal dengan adanya 

penggunaan bahan ajar yang mampu meningkatkan keinginan belajar peserta 

didik.  Bahan ajar yang diperoleh disekolah yaitu sebesar 41,6%.   Dengan analisis 

pada LKS IPA Terpadu yang dibuat oleh tim MGMP guru IPA sekota padang. 

Berdasarkan Hasil analisis yang dilakukan pada LKS IPA Fisika dan LKS IPA 

Biologi didapatkan bahwa keterpaduan pada LKS IPA Fisika sebanyak 35% dan 

keterpaduan pada LKS IPA Biologi sebanyak 48,34%. Dari hasil persentase 

tersebut dapat dikatakan bahwa keterpaduan pada LKS IPA disekolah masih 

rendah.   

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu bahan ajar yang dapat 

digunukan untuk meningkatkan kompetensi peserta didik.  LKS berupa panduan 

untuk mencoba maupun memecahkan masalah sesuai dengan konsep yang telah 

dipelajari. Penggunaan LKS tidak hanya mampu meningkatkan kompetensi 

pengetahuan, tetapi juga kompetensi sikap dan  keterampilan.  Soekamto 

(2010;47) menyebutkan bahwa “lembar kerja siswa merupakan lembaran-

lembaran yang berisi pedoman bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan agar 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang perlu dikuasai”.  Berdasarkan 

kutipan tersebut dapat diketahui bahwa LKS merupakan salah satu bahan ajar 

yang dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman baik dalam 

pengetahuan maupun keterampilan. 
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 Penggunaan  LKS  di sekolah belum sesuai dengan  kurikulum dan belum 

optimal digunakan dalam proses pembelajaran LKS.  LKS seharusnya digunakan 

untuk pedoman bagi peserta didik dalam memecahkan masalah secara 

berkelompok.  LKS yang digunakan sebagai  pedoman untuk  membantu peserta 

didik  dalam proses pembelajaran.  LKS yang digunakan beriorentasi pendekatan 

saintifik  dalam memecahkan masalah dilengkapi dengan keterpaduan IPA dan 

dalam penerapannya menggunakan model pembelajaran. Model pembelajaran 

menurut Rusman (2011:133) adalah model pembelajaran yang dapat dijadikan 

pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai 

dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Peranan model sangatlah penting dalam 

pembelajaran, sehingga peneliti menggunakan salah satu model yaitu model 

pembelajaran generatif.  

Penggunaan Model pembelajaran generatif merupakan salah satu model 

yang berlandaskan pada pandangan konstruktivisme yaitu pandangan yang 

berpedoman pada asumsi dasar bahwa pengetahuan dibangun melalui pikiran. 

Menurut kaum konstruktivis, belajar merupakan proses aktif pelajar 

mengkonstruksi, baik itu teks, dialog, pengalaman fisis, dan lain-lain. Suparno 

(1997:61) menjelaskan bahwa asumsi dasar peserta didik senantiasa dituntut 

untuk membangun sendiri suatu pengetahuan atau konsep yang diperoleh dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran generatif merupakan  strategi pembelajaran 

berbasis konstruktivisme, yang lebih menekankan pada pengintegrasian secara 

aktif pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah dimilki peserta didik 
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sebelumnya. Penggunaan model pembelajaran generatif peserta didik dituntut 

belajar dalam kelompok untuk memecahkan masalah dan menemukan 

pengetahuan baru yang dimilikinya. Akmam (2006) menjelaskan bahwa 

“Genertaive learning  adalah proses aktif dari pengkonstruksian hubungan antara 

pengetahuan baru dengan yang lama”. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut 

terlihat bahwa model pembelajaran generatif lebih menekankan pada 

pengintegrasian secara aktif pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah 

dimiliki peserta didik sebelumnya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis pada tanggal 2 Maret 

2017 dengan Pendidik SMPN 7 Padang  yaitu Feni Siswita S.Pd,MM , didapatkan 

informasi bahwa pendidik sudah menerapkan 1) buku pegangan pendidik dan 

buku peserta didik, 2) model pembelajaran, 3) LKS LPMP.  Pembelajaran IPA 

peserta didik masih jarang melakukan percobaan, sehingga jarang dilakukannya 

penilaian kompetensi keterampilan.  Kompetensi yang selalu dilakukan yaitu 

kompetensi pengetahuan dan kompetensi sikap, namun yang dapat dilihat dari 

nilai ulangan harian berupa kompetensi pengetahuan yang masih rendah.  IPA 

sangat bermanfaat bagi peserta didik, yaitu sebagai wahana untuk mempelajari 

diri sendiri dan alam sekitar.  Namun pada Kurikulum 2013 dituntut aktif dalam 

proses pembelajaran, yang meliputi aktif dalam mengamati, menanya, mencoba, 

menalar, serta mengkomunikasikan.  Keaktifan siswa dapat diwujudkan dengan 

adanya bahan ajar berupa LKS dan model pembelajaran generatif yang dapat 

diterapkan oleh pendidik.  
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Pentingnya lembar kerja siswa dalam proses pembelajaran adalah untuk 

meningkatkan pemahaman dalam pembentukan kemampuan dasar yang harus 

ditempuh sesuai indikator pencapaian hasil belajar. Pembelajaran IPA 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung dan kegiatan praktis untuk 

mengembangkan kompetensi agar memahami alam sekitar secara ilmiah. Proses 

pembelajaran IPA sebaiknya diarahkan untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek 

penting untuk kecakapan hidup. Pembelajaran IPA di SMP harus lebih 

menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui 

penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. 

Berdasarkan penjelasan tentang LKS IPA Terpadu dan model 

pembelajaran generatif maka dapat dijadikan salah satu pedoman bagi peserta 

didik untuk memecahkan masalah dan menemukan pengetahuan baru bersama 

anggota kelompoknya. Hal ini dikarenakan antara LKS IPA terpadu dengan 

model pembelajaran generatif memeilki  beberapa kesamaan diantaranya : sama-

sama menekankan keaktifan peserta didik, selain itu antara pendekatan saintifik 

dan LKS  sama-sama memuat  langkah-langkah ilmiah yang harus ditempuh 

peserta didik untuk menemukan pengetahuan barunya.  LKS IPA dijadikan bahan 

ajar untuk menunjang proses pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran generatif.  Akibatnya dilakukan penelitian yang berjudul :                           

“Pengaruh Penggunaan LKS IPA Terpadu dalam Model Pembelajaran Generatif  

Materi Gerak dan Pesawat Sederhana Terhadap Kompetensi Peserta Didik Kelas 

VIII SMPN 7 Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

didefenisikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang digunakan belum optimal dan masih tergabung dalam 

buku pegangan peserta didik kurikulum 2013 

2. Kompetensi peserta didik masih rendah dibawah kriteria ketuntasan 

minimal 

3. Model pembelajaran yang diterapkan belum membantu peserta didik untuk 

meningkatkan ke aktifan untuk memecahkan masalah. 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang diajukan, agar penelitian ini lebih 

terarah dan terpusat, maka penelitian ini membatasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang digunakan berupa LKS IPA Terpadu pada materi gerak 

dan pesawat sederhana. 

2. Tiga kompetensi yang akan diteliti yaitu: 

a) Kompetensi pengetahuan melalui tes tertulis berupa soal objektif 

b) Kompetensi sikap berupa lembar observasi yang dibatasi pada 

sikap;spititual, disiplin, jujur, kerja sama, percaya diri, rasa ingin 

tahu 

c)  Kompetensi keterampilan berupa lembar observasi yang dibatasi 

pada persiapan, pelaksanaan, hasil,  dan laporan. 
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : “apakah terdapat pengaruh berarti 

penggunaan  LKS IPA terpadu  dalam model pembelajaran generatif materi gerak 

dan pesawat sederhana terhadap  kompetensi peserta didik kelas VIII SMPN 7 

Padang?”. 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuan yang ingin dicapai 

melalui penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKS IPA 

terpadu dalam model pembelajaran generatif materi gerak dan pesawat sederhana 

terhadap kompetensi peserta didik kelas VIII SMPN 7 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat dijadikan pengalaman dan bekal ilmu pengetahuan bagi peneliti 

dalam mengajar IPA Terpadu di masa yang akan datang. 

2.  Masukan bagi para pendidik sebagai salah satu alternatif bahan ajar 

berupa LKS IPA  yang dapat diterapkan dalam pembelajaran sehingga 

kompetensi peserta didik tercapai. 

3. Melatih penulis dalam merancang karya ilmiah dalam bentuk skripsi 

melalui kegiatan penelitian, sebagai wujud penerapan ilmu yang diperoleh 

di  bangku kuliah. 
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4. Guna memenuhi salah satu syarat untuk mendapakan gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd)  pada program studi pendidikan fisika jurusan fisika 

FMIPA Universitas Negeri Padang. 

 

 


